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ABSTRAK 

Pentingnya ketersediaan buku ajar dapat mengarahkan aktivitas pendidik dan peserta didik. Bagi pendidik, buku ajar men-

jadi pedoman substansi kompetensi yang seharusnya diajarkan dalam proses pembelajaran, dan bagi peserta didik merupakan 

pedoman untuk belajar dan merupakan subtansi kompetensi yang harus dipelajari. Penelitian ini bertujuan untuk mengem-

bangkan buku ajar Kajian Pembelajaran Vokasi. Matakuliah Kajian Pembelajaran Vokasi (Vocational Learning Review) 

merupakan salah satu matakuliah yang harus ditempuh oleh mahasiswa S3 Pendidikan Vokasi. Mata kuliah ini termasuk 

dalam  kelompok matakuliah spesialisasi wajib (compulsory specification) sesuai Kurikulum. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui validitas dan kepraktisan buku ajar. Validitas dilakukan dengan validasi ahli (expert judgment), sedangkan 

kepraktisan dilakukan berdasarkan penilaian kepraktisan oleh dosen dan mahasiswa. Penelitian ini menggunakan model 

pengembangan Ploomp yang terdiri dari 3 fase, yaitu: (1) prelimenary research (penelitian awal), (2) prototyping phase (fase 

pengembangan), (3) assessment phase (fase penilaian). Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan tes. Subyek 

penelitian meliputi tiga validator dosen dan enam mahasiswa sebagai subjek ujicoba validasi dan keefektivan buku ajar. 

Analisis data dilakukan dengan statistik deskriptif kuantitatif. Hasil validasi buku ajar oleh mahasiswa diperoleh nilai rata-

rata 95%  atau sangat valid, ditinjau dari semua aspek. Ini berarti buku ajar sangat layak  digunakan dan sedikit revisi. 

Validator dosen memberi penilaian dengan rata-rata 93% dengan kriteria sangat layak digunakan dengan sedikit revisi. 

Penilaian kepraktisan buku ajar oleh mahasiswa  diperoleh nilai 99%, yang berarti buku ajar ini sangat praktis dan dapat 

digunakan, sedangkan penilaian kepraktisan oleh dosen, mencapai nilai 81%, yang berarti praktis, boleh digunakan setelah 

revisi kecil. 

    

Kata Kunci: Buku ajar; Vokasi; Validasi; Kepraktisan  

 

ABSTRACT 
The importance of the availability of textbooks can direct the activities of educators and students. For educators, textbooks 

become guidelines for the substance of competencies that should be taught in the learning process, and for students are guide-

lines for learning and are a substance of competencies that must be learned. This research aims to develop textbooks for 

Vocational Learning Studies courses. Vocational Learning Studies Subject. The validity is carried out by expert validation 

(expert judgment), while practicality is carried out based on practicality assessment by lecturers and students. This research 

uses the Ploomp development model which consists of 3 phases, namely: (1) preliminary research (initial research), (2) pro-

totyping phase (development phase), (3) assessment phase (assessment phase). Data collection techniques using question-

naires and tests. The research subjects included three lecturer validators and six students as test subjects for the validation 

and effectiveness of textbooks. Data analysis was performed with quantitative descriptive statistics. The results of textbook 

validation by students obtained an average score of 95% or very valid, in terms of all aspects. This means that the textbook is 

very worth using and a little revision. Lecturer validators rated it with an average of 93% with very feasible criteria with little 

revision. The assessment of the practicality of textbooks by students obtained a score of 99%, which means that this textbook 

is very practical and can be used, while the assessment of practicality by lecturers, reaching a value of 81%, which means 

practical, may be used after minor revisions. 

  

Keywords: Textbooks; vocational; validation; practicality. 

 

I. PENDAHULUAN 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan 

pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Pem-

belajaran merupakan upaya pemberdayaan potensi peserta didik untuk mencapai kompetensi tertentu. Kegiatan 

pembelajaran tidak dapat berhasil tanpa ada orang yang membantu. Interaksi merupakan ciri utama dari kegiatan 
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pembelajaran, yaitu antara yang belajar dengan lingkungan belajarnya, mencakup guru, teman-teman dari peserta 

didik, tutor, media pembelajaran, atau sumber-sumber belajar yang lain[1]. Pembelajaran merupakan suatu sistem, 

yang terdiri dari berbagai komponen yang saling berhubungan.  

    Materi pembelajaran yang dipersiapkan dengan baik untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan target capaian 

kompetensi dan indikator pembelajaran yang ditetapkan dalam kurikulum. Materi ajar dapat dipersiapkan dalam 

bentuk sajian buku ajar. Pentingnya buku ajar untuk suatu mata kuliah yang dapat mempromosikan perkuliahan 

tersebut secara mendalam[2]. Buku ajar merupakan buku standar yang disusun oleh ahli di bidangnya dengan tujuan 

agar mahasiswa lebih mudah mendalami materi dengan sajian yang menarik, lengkap dengan gambar, table, dan-

grafik. Dengan kata lain, mahasiswa dapat memahami materi tanpa hambatan[3]. Kebijakan publik Pemerintah 

Brasil mewajibkan penerbit untuk menyerahkan buku-buku mereka dan bahan melalui proses evaluasi untuk me-

mastikan kepatuhan terhadap standar kualitas untuk meningkatkan kualitas buku dan lainnya[4]. Bhakan, Salah 

satu faktor yang mempengaruhi kualitas pendidikan Brasil adalah kualitas buku dan materi didaktik lainnya didis-

tribusikan secara bebas ke seluruh negeri ke sekolah-sekolah umum, berkat Program Buku Teks Nasional Brasil[5]. 

Landasan penyusunan dari buku ajar adalah kurikulum dan silabus. Buku ajar digunakan di lingkup perguruan 

tinggi atau di sekolah untuk mendukung terciptanya suasana untuk belajar dan sekaligus mempersiapkan bekal 

peserta didik menghadapi tantangan perkembangan zaman. Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) menjelas-

kan ciri-ciri buku ajar sebagai berikut: 1) Buku ajar disusun dengan alur logika sesuai dengan rencana pembelaja-

ran; 2) Bersifat mindful; 3) Mendorong motivasi belajar siswa; 4) Sebagai media untuk membantu peserta didik 

belajar secara mandiri; 5) Dikemas sesederhana mungkin; 6) Ada ilustrasi yang menarik; 7) Materi yang disam-

paikan memiliki sudut pandang yang jelas dan tegas,; 8) Isi materi relevan sesuai dengan kurikulum; dan 9) Bahasa 

yang digunakan baku. Pengembangan bahan ajar  adalah sebagai berikut: 1) Melakukan analisis kebutuhan bahan 

ajar, meliputi: menganalisis kurikulum, menganalisis sumber belajar, menentukan jenis dan judul bahan ajar;  2) 

Memahami kriteria pemilihan sumber belajar; 3) Menyusun peta bahan ajar;  4) Memahami struktur bahan ajar; 

dan 5) Teknik penyusunan bahan ajar yang perlu dipahami. Adapun capaian pembelajaran pada matakuliah Kajian 

Pembelajaran Vokasi terdiri dari keterampilan umum, keterampilan khusus, pengetahuan, dan sikap. Berikut meru-

pakan capaian pembelajaran matakuliah yang tertera dalam rancangan pembelajaran semester (RPS):  

a. Mampu mengkaji praktek pendidikan dan pembelajaran bidang vokasi. 

b. Mampu menyusun rekomendasi kebijakan untuk peningkatan mutu pendidikan dan pembelajaran vokasi. 

c. Melakukan pendalaman atau perluasan teori dan konsep baru dalam bidang pendidikan dan pembelajaran 

vokasi, serta menghasilkan karya yang original dan dapat dipublikasikan. 

d. Mampu bersikap jujur, objektif, teliti, dan bertanggung jawab dalam mengkaji pembelajaran pendidikan 

vokasi. 

Matakuliah Kajian Pembelajaran Vokasi (Vocational Learning Review) merupakan salah satu matakuliah yang 

harus ditempuh oleh semua mahasiswa S3 Pendidikan Vokasi. Mata kuliah ini termasuk dalam  kelompok 

matakuliah spesialisasi wajib (compulsory specification) sesuai Kurikulum 2019. Sebagai bagian penting dalam 

kurikulum S3 Pendidikan Vokasi, kegiatan pembelajaran dalam matakuliah Kajian pembelajaran Vokasi dirancang 

dengan efektif, mulai dari menyusun Rencana Pembelajaran Semester (RPS), pola mengajar di dalam kelas, hingga 

proses transformasi penyampaian pesan edukatif berupa materi kuliah yang yang dilakukan secara student-based, 

pada semester II. Namun sampai saat ini belum ada buku ajar yang bisa meningkatkan kemudahan bagi mahasiswa 

untuk mempelajari mata kuliah ini. Mengingat mahasiswa S3 Pendidikan Vokasi berasal dari berbagai latar 

belakang pendidikan, yaitu pendidikan vokasi atau vokasi terapan, maka keberadaan buku ajar sangatlah penting. 

Pembelajaran vokasi dihubungkan dengan pemanfaatan Internet of Things (IoT),  yang didefinisikan sebagai inter-

koneksi melalui internet ke perangkat komputasi yang tertanam dalam objek sehari-hari, yang digunakan untuk 

mengirim dan menerima data[6]. Dengan kata lain IoT adalah suatu konsep atau program dimana sebuah objek 

memiliki kemampuan untuk mengirimkan data melalui jaringan dan bisa menggunakan media wireless tanpa 

dikendalikan secara langsung oleh perangkat komputer dan manusia.  

Perkembangan IoT dapat dilihat mulai dari tingkat konvergensi teknologi internet, wireless, micro electro me-

chanical (MEMS), dan Quick Responses (QR) Code. IoT juga sering menggunakan teknologi Radio Frequency 

Identification (RFID) sebagai metode komunikasi. Contoh lainnya, sebagai sensor gerak, suhu, cuaca, kelembaban, 

cahaya dan suara seperti paga Google Mini Nest dan Amazon Alexa[7] 
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Gambar 1. Perkembangan Internet of Thing (IoT) 

IoT telah menarik banyak perhatian selama beberapa dekade terakhir dan masih ada peluang yang signifikan 

bagi kepentingan industri dan bisnis di berbagai domain. Smarthome juga mengadopsi IoT sebagai teknologi baru 

untuk menyediakan spesialisasi layanan dalam mengontrol peralatan rumah tangga, mengotomatiskan tugas-tugas 

tertentu, secara umum, untuk meningkatkan kualitas hidup[8]. Penelitian ini untuk mengembangkan buku ajar 

Kajian Pembelajaran Vokasi dengan rumusan masalahnya:  (1) bagaimana validitas buku ajar Kajian Pembelajaran 

Vokasi yang divalidasi oleh para ahli ahli dibidangnya?;(2) bagaimana buku ajar Kajian Pembelajaran Vokasi 

memenuhi kreteria kepraktisan untuk pembelajaran di prodi S3 Pendidikan Vokasi? 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan Model Pengembangan Plomp[9] yang terdiri dari tiga fase sesuai dengan namanya, 

yaitu: (1) prelimenary research (penelitian awal), (2) prototyping phase (fase pengembangan), (3) assessment 

phase (fase penilaian). Pada setiap langkahnya memuat kegiatan pengembangan yang dapat disesuaikan dengan 

karakteristik penelitiannya. Langkah pengembangan model Plomp adalah sebagai berikut. 

 

 
Gambar. 2.  Langkah Pengembangan Buku Ajar Model Plomp (Plomp, 2010) 

 

Tahap Investigasi awal 

   Tahap ini diawali dengan analisis masalah atau analisis kebutuhan. buku ajar merupakan buku pegangan untuk 

mata kuliah yang disusun dan ditulis oleh pakar di bidangnya atau dosen pengampu mata kuliah. buku ajar sangat 

penting dalam proses belajar mengajar, yang memberikan deskripsi mata kuliah atau bidang studi tertentu, se-

dangkan konten diatur secara sistematis, dan dipilih sesuai dengan capaian pembelajaran[10]. Dalam kurikulum  

S3 pendidikan vokasi Sekolah Pascasarjana Unesa  terdapat kelompok matakuliah spesialisasi wajib (compulsory 

specification), diantaranya matakuliah kajian pembelajaran vokasi, yang wajib diprogram mahasiswa. Namun 

sampai saat ini belum ada buku ajar yang bisa digunakan mahasiswa untuk mempelajari mata kuliah ini, mengingat 

mahasiswa S3 pendidikan vokasi berasal dari berbagai latar belakang pendidikan, yaitu pendidikan vokasi atau 

vokasi terapan, maka keberadaan buku ajar sangatlah penting. 
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Tahap Pengembangan 

Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menemukan berbagai landasan dan konsep teoretis sehingga dapat 

memperkuat produk tertentu, khususnya yang  berhubungan dengan produk bidang pendidikan. Dengan kajian 

literatur dapat dikaji ruang lingkup produk, cakupan luasan kegunaan, hal yang mendukung sehingga produk dapat 

diaplikasikan secara maksimal, beserta berbagai hal yang unggul serta keterbatasannya. Kajian literatur diperlukan 

guna mengetahui langkah/tahapan yang paling tepat untuk pengembangan buku ajar. Konten diatur secara sistema-

tis, dan dipilih sesuai dengan tujuan tertentu sesuai dengan orientasi belajar, dan bertujuan untuk mencapai perkem-

bangan siswa. Tugas para ahli adalah untuk menilai desain produk, sehingga dapat diketahui kekuatan dan kelema-

hannya, termasuk apakah sesuai dengan capaian pembelajaran yang ditargetkan dalam kurikulum. Fase pengem-

bangan ini menghasilkan struktur buku ajar. Pada tahap ini dapat direalisasikan buku ajar yang terdiri dari lima 

bab.  

 

Tahap Penilaian  

Tujuan pada tahap ini adalah untuk menilai produk atau prototipe, melalui uji validasi kelayakan dan kepraktisan 

buku ajar oleh para ahli (dosen pengampu mata kuliah Kajian Pembelajaran Vokasi) dan penggunanya yaitu ma-

hasiswa S3 Pendidikan Vokasi. Hasil validasi kelayakan dan kepraktisan diperoleh saran dan masukan dari para 

ahli dan pengguna untuk menyempurnakan buku ajar. Uji validasi ahli dan kepraktisan membutuhkan instrument 

validasi ahli dan kepraktisan. Buku ajar dinyatakan valid atau layak digunakan jika materi dan formatnya memadai 

dan dikaitkan dengan kebutuhan mahasiswa, dosen dan ruang lingkup materi[9]. 

Subjek penelitian adalah dosen dan mahasiswa. Dosen sebagai validator sebanyak 3 orang. Sedangkan maha-

siswa sebagai subjek ujicoba sebanyak 6 orang mewakili berbagai Angkatan. Teknik pengumpulan data untuk 

pengembangan buku ajar digunakan lembar validasi untuk melihat kelayakan dan kepraktisan buku ajar, sedangkan 

keefektifan buku ajar belum dapat diukur hasil belajarnya, karena semester ganjil mata kuliah ini tidak dipro-

gramkan. Validasi buku ajar divalidasi oleh ahli  dalam bidangnya. Tingkat kevalidan dapat diukur berdasarkan 

hasil penilaian para ahli/pakar yang menyatakan dalam rentang sangat valid, valid, kurang valid, tidak valid, dan 

sangat tidak valid. 
 

Tabel 1.  

Kisi-kisi Instrumen Validasi Buku Ajar 

Komponen Jumlah Butir 
Cakupan  materi 3 

Akurasi materi 4 

Kemutakhiran 2 

Komunikatif 2 

Pendukung penyajian materi 6 

Jumlah 17 

 

Instrumen uji kepraktisan yang digunakanuntuk mengukur keterlaksanaan dan kemudahan penggunaan buku ajar 

dalam pembelajaran.  Instrumen uji kepraktisan berupa angket yang disusun disusun sesuai dengan komponen yang 

ditetapkan berdasarkan penggunaan bahan ajar. Indikator atau komponen kepraktisan (keterlaksanaan pembelaja-

ran menggunakan buku ajar) mencakup kemudahan penggunaan, kemudahan memperoleh, efisiensi waktu pem-

belajaran, dan ketebalan buku ajar. Berdasarkan uraian di atas maka kepraktisan dapat dilihat dari prosentase yang 

dicapai. 

 

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif sebagai berikut. 

1. Analisis Validasi Buku Ajar 

      Analisis diskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis data hasil validasi kelayakan buku ajar dengan cara 

menghitung rerata nilai validator, dan selanjutnya dideskripsikan sesuai kriteria penilaian secara kualitatif, yang 

meliputi sangat valid, valid, kurang valid dan sangat tidak valid. 
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Tabel 2.  

Kriteria Interpretasi Penilaian Validasi Buku Ajar 

Pencapaian skor Kriteria validitas Keterangan 

25% – 40% Tidak valid Tidak boleh digunakan 

41% – 55% Kurang valid Tidak boleh digunakan 

56% – 70% Cukup valid Dapat digunakan setelah revisi besar 

71% – 85% Valid Dapat digunakan setelah revisi kecil 

86% – 100% Sangat valid Dapat digunakan tanpa revisi 

                                                                                                     

Instrumen divalidasi oleh ahli dalam bidangnya  dengan memberikan tanda (√) pada lembar validasi. Hasil dari 

validator dianalisis untuk menentukan buku ajar valid atau tidak valid. Instrumen  buku ajar  dikatakan tidak valid, 

kurang valid, valid, dan sangat valid dengan rumus:                                               

                                     TSe 

           VT =  _______    x 100 % 

                            TSh 

Keterangan: 

VT : Validasi 

TSe : Total skor validasi (dari validator ahli) 

TSh : Skor maksimal 

2. Analisis Kepraktisan Buku Ajar 

Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis data hasil kepraktisan buku ajar, dengan menghi-

tung rata-rata nilai yang diberikan oleh validator, kemudian dideskripsikan sesuai kriteria penilaian secara kuali-

tatif, yang meliputi sangat valid, valid, kurang valid dan sangat tidak valid dengan rumus (Akbar, 2013:82). 

                                    TSe 

           VT =  _______    x 100 % 

                          TSh 

         Keterangan: 

VT : Validasi 

TSe : Total skor validasi (dari validator) 

TSh : Skor maksimal 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Buku ajar Kajian pembelajaran vokasi dalam pembelajaran IoT yang telah disusun masih terbatas lima bab. 

Buku ini dilengkapi dengan rangkuman dan evaluasi diri yang berfokus pada studi kasus, sehingga mampu meli-

batkan mahasiswa menyelesaikan masalah dengan menggunakan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan ber-

pikir kreatif. Buku ajar dicetak dalam ukuran A5 dengan font Book Antiqua 10. 

 

         
Gambar. 3.  Cover Buku Ajar Kajian Pembelajaran Vokasi 

 

Gambar 3 menunjukkan bentuk cover buku ajar, lengkap dengan penulisnya dan prodi S3 Pendidikan Vokasi. 

Gambar dan warna mempunyai daya tarik untuk membaca dan mempelajarinya.Buku ajar terdiri atas lima bab, 
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yaitu 1) Pendidikan Vokasi, 2) Work-based Learning, 3) Problem-based Learning, 4) Project-based Learning, dan 

5) Inquiry Learning. Selanjutnya juga ada glossarium dan Indeks. 

 

 

         
                    Gambar 4.   Glosarium  

  

Buku ajar Kajian Pembelajaran Vokasi juga dilengkapi dengan Glossarium dan Indeks, yang diambil dari se-

luruh bab yang ada dalam buku ajar. 

 

Hasil Penilaian Validasi 

 
Gambar 5. Hasil validasi buku ajar oleh mahasiswa 

 

Rata-rata mahasiswa menilai 95%  atau sangat valid. Ditinjau dari semua aspek, yaitu cakupan materi, akurasi 

materi, kemutakhiran, komunikatif, teknik penyajian, dan pendukung penyajian materi. Ini berarti buku ajar sangat 

layak digunakan dan sedikit revisi.  

 

 
Gambar 6. Hasil validasi buku ajar oleh dosen 

 

Validator dari dosen 3 orang, telah memberi penilaian dengan rata-rata 93% dengan kriteria Sangat Layak 

digunakan dengan sedikit revisi. 
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Hasil Penilaian Kepraktisan 

 
Gambar 7. Penilaian Kepraktisan buku ajar oleh mahasiswa 

 

Penilaian kepraktisan buku ajar oleh mahasiswa  memperoleh nilai 99%, dan hal ini berarti buku ajar ini san-

gat praktis dan dapat digunakan. Sedangkan penilaian kepraktisan oleh dosen, mencapai nilai 81%, yang berarti 

praktis, boleh digunakan setelah revisi kecil. 

 

 
Gambar 8. Penilaian kepraktisan buku ajar oleh dosen 

 

IV. KESIMPULAN 

Buku ajar Kajian Pembelajaran Vokasi untuk pembelajaran IoT telah disusun dalam lima bab yaitu (1) Pendidi-

kan Vokasi, (2) Work-Based Learning, (3) Problem-Based Learning; (4) Project Based Learning; dan (5) Inquiry 

Learning. Buku ini dilengkapi dengan rangkuman, evaluasi diri yang berfokus pada studi kasus, dan rujukan setiap 

bab. Dibagian lampiran juga disertakan Glossarium dan Indeks. Buku ajar dicetak dalam ukuran A5 dengan font 

Book Antiqua 10, dengan jumlah halaman 180. Hasil validasi buku ajar Kajian Pembelajaran Vokasi oleh maha-

siswa (dari enam mahasiswa mewakili setiap Angkatan) memperoleh nilai rata-rata 95%  atau sangat valid, ditinjau 

dari semua aspek. Ini berarti buku ajar sangat layak  digunakan dan sedikit revisi. Jumlah validator dari dosen tiga 

orang, telah memberi penilaian dengan rata-rata 93% dengan kriteria sangat layak digunakan dengan sedikit revisi. 

Penilaian kepraktisan buku ajar Kajian Pembelajaran Vokasi oleh mahasiswa  diperoleh nilai 99%, yang berarti 

buku ajar ini sangat praktis dan dapat digunakan, sedangkan penilaian kepraktisan oleh dosen, mencapai nilai 81%, 

yang berarti praktis, boleh digunakan setelah revisi kecil. Penelitian ini masih banyak kekurangan, dan masih perlu 

ditingkatkan kualitasnya sesuai masukan dari validator dan pengguna. Materi juga dapat ditambah dengan perkem-

bangan teknologi informasi dan IPTEK yang diimplementasikan dalam pembelajaran vokasi. Contoh-contoh pen-

erapan dalam bidang vokasi perlu ditambahkan. 
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